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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon
termoplastik dalam alkali peroksida dan minyak jarak 10% terhadap jumlah candida albicans,
kekasaran permukaan, stabilitas warna, dan kekuatan fleksural. Metode penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium menggunakan termoplastik nilon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh alkali peroksida dan minyak jarak 10% terhadap jumlah candida albicans
selama 8 hari (p=0,03) dan selama 12 hari (p=0,003), tidak ada pengaruh terhadap kekasaran
permukaan selama 8 hari (p =0,299) dan adapengaruh terhadap kekasaran permukaan selama
12 hari (p=0,09). Tidak ada pengaruh terhadap stabilitas warna dan kekuatan fleksural selama 8
hari dan 12 hari (p>0,05). Hal ini proses difusi antara alkalin peroksida dan minyak jarak ke
dalam nilon termoplastik, konsentrasi minyak jarak, waktu perendaman, dan suhu perendaman.
Simpulan, perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam minyak jarak 10% memiliki
hasil yang sama dengan perendaman dalam alkali peroksida.

Kata Kunci: Candida Albicans, Kekerasan Permukaan, Kekuatan Fleksural, Nilon
Termoplastik, Stabilitas Warna

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of soaking thermoplastic nylon denture bases in alkaline
peroxide and 10% castor oil on the number of candida albicans, surface roughness, color
stability, and flexural strength. This research method is laboratory experimental using
thermoplastic nylon. The results showed that there was an effect of alkali peroxide and 10%
castor oil on the number of candida albicans for eight days (p = 0.03) and 12 days (p = 0.003),
there was no effect on surface roughness for eight days (p = 0.299 ), and there was an effect on
surface roughness for 12 days (p=0.09). There was no effect on color stability and flexural
strength for eight days and 12 days (p>0.05). This is the diffusion process between alkaline
peroxide and castor oil into thermoplastic nylon, castor oil concentration, soaking time, and
soaking temperature. In conclusion, drinking thermoplastic nylon denture base in 10% castor
oil has the same results as soaking in alkaline peroxide.

Keywords: Candida Albicans, Surface Hardness, Flexural Strength, Thermoplastic Nylon,
Color Stability
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PENDAHULUAN

Nilon termoplastik merupakan basis gigi tiruan fleksibel yang pertama di dunia dan
diperkenalkan dalam kedokteran gigi pada tahun 1950. Nilon termoplastik telah menarik
perhatian sebagai bahan basis gigi tiruan, karena memiliki kelebihan dalam hal estetis,
fleksibilitas yang tinggi, tahan terhadap suhu tinggi, biokompatibilitas, tidak mengandung
monomer sehingga tidak ada monomer sisa yang dapat menyebabkan alergi, tidak adanya
cangkolan logam dan memiliki cangkolan yang sewarna jaringan lunak (Rudi, 2023).
Penggunaan gigi tiruan dapat menurunkan aliran oksigen dan saliva ke jaringan lunak di
bawahnya, hal ini menyebabkan lingkungan rongga mulut menjadi asam dan anaerobik yang
menguntungkan pertumbuhan candida albicans yang berlebihan (Talapko et al., 2021).
Pembentukan biofilm yang disebabkan oleh candida albicans pada gigi tiruan harus
didesinfeksi setiap hari untuk mencegah timbulnya penyakit oral dan sistemik (Putri &
Masfufatun, 2022). Terdapat beberapa metode desinfeksi yang dapat digunakan untuk
mengeliminasi biofilm (Di Cosola et al., 2021). Metode desinfeksi dengan larutan kimia
terbukti lebih baik bagi pemakai gigi tiruan. Alkalin peroksida adalah pembersih gigi tiruan
yang paling banyak digunakan dan tersedia dipasaran dalam bentuk tablet dan bubuk. Alkalin
peroksida efektif dalam membersihkan plak karena pengaruhnya terhadap matriks plak dan
bersifat bakterisidal dan fungisidal (Wardhana et al., 2023).

Penelitian Jelita & Nugrahini (2021) menunjukkan bahwa alkalin peroksida efektif
menurunkan jumlah candida albicans pada gigi tiruan dengan waktu perendaman 15 menit.
Minyak jarak bersifat biokompatibilitas, mempunyai efek bakterisida dan fungisida, tidak
berwarna dan tidak berbau. Pertimbangan penting lain yang harus diperhatikan dari larutan
desinfeksi adalah larutan desinfeksi tidak menyebabkan perubahan sifat fisis dari basis gigi
tiruan diantaranya kekasaran permukaan, stabilitas warna, dan kekuatan fleksural (Ghani et
al., 2021).

Patel (2022) menyatakan bahwa kekasaran permukaan dari bahan kedokteran gigi yang
ideal adalah mendekati 0,2 pum atau kurang. Stabilitas warna merupakan kemampuan dari
suatu lapisan permukaan atau pigmen untuk bertahan dari degradasi yang disebabkan
pemaparan dari lingkungan. Kekuatan fleksural merupakan kemampuan suatu restorasi untuk
menahan beban dari tekanan kunyah. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui jumlah candida albicans, kekasaran permukaan, stabilitas warna dan kekuatan
fleksural pada basis gigi tiruan nilon termoplastik setelah desinfeksi alkalin peroksida dan
minyak jarak 10% selama 8 dan 12 hari. Variasi waktu dipilih sebagai pembanding dari
penelitian sebelumnya yang menyatakan ada pengaruh perendaman selama 8 hari dan 12 hari.
Kebahuran pada penelitian ini adalah desisinfeksi alkaline peroksida dan castor oil 10%
terhadap jumlah candida albicans, kekerasan permukaan, stabilitas warna dan kekuatan
flexural nilontermoplastis dasar gigi palsu. Manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan
data evidence base khususnya pada gigi tiruan nilon termoplastik, jumlah candida albicans,
kekasaran permukaan, stabilitas warna, dan kekuatan fleksural.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan menggunakan
resin nilon termoplastik merek Valplast berbentuk persegi ukuran 10 x 10 x 1 mm untuk
sampel jumlah candida albicans, berbentuk lingkaran berdiameter 50 mm dan ketebalan 2
mm untuk sampel kekasaran permukaan, berbentuk silinder 20 x 2 mm untuk sampel
stabilitas warna dan berbentuk persegi panjang 65 x 10 x 3 mm untuk sampel kekuatan
fleksural. Penelitian ini terdiri satu kelompok kontrol dan dua kelompok perlakuan yang
direndam dalam alkalin peroksida merek Polident dan minyak jarak 10% merek Thurga’s.
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Penelitian ini dilakukan selama 8 hari dan 12 hari. Tehnik pengambilan sampel menggunakan
total sampel dengan jumlah sampel 120.

Prosedur Kerja Prosedur kerja dimulai dengan membuat lempengan model induk
berbentuk Valplast berbentuk persegi ukuran 10 x 10 x 1 mm untuk sampel jumlah candida
albicans, berbentuk lingkaran berdiameter 50 mm dan ketebalan 2 mm untuk sampel
kekasaran permukaan, berbentuk silinder 20 x 2 mm untuk sampel stabilitas warna dan
berbentuk persegi panjang 65 x 10 x 3 mm untuk sampel kekuatan fleksural. Butiran nilon
termoplastik kemudian dipanaskan hingga meleleh kemudian diinjeksi kedalam kuvet khusus
yang berisi cetakan model induk melalui lubang spru, lalu sampel di dinginkan kemudian
dipoles. Sampel dilakukan perendaman dalam alkalin peroksida, minyak jarak 10%, dan
aquades dalam inkubator selama 8 hari dan 12 hari. Alkalin peroksida dibuat dengan
melarutkan tablet alkalin dalam 100 ml aquades, minyak jarak 10% dibuat dengan melarutkan
10 ml dalam 100 ml aquades, dan 100 ml aquades.

Data dianalisis menggunakan uji univarian, uji Kruskal-wallis, dan uji anova. Alat dan
bahan sampel menggunakan nilon termoplastik merk valplast dilakukan perendaman dalam
alkalin peroksida merk polident dan minyak jarak merk Thurga’s. Setelah perendaman
dilakukan perhitungan jumlah candida albicans dengan alat colony counter (Stuart Scientific,
Great Britain), uji kekasaran permukaan dengan alat surface roughness tester (Mitutoyo SJ
182, Japan), uji stabilitas warna dengan alat colorimeter dan uji kekuatan fleksural dengan
alat universal testing machine.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Pengaruh Desinfeksi Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik Dengan Alkalin Peroksida
dan Minyak Jarak 10% Terhadap Jumlah Candida albicans selama 8 Hari dan 12 Hari

Lama Kelompok P value Lama Kelompok P value
8 hari Alkalin peroksida Alkalin peroksida
Minyak jarak 10 % 0,006 12 hari Minyak jarak 10 % 0,003
Aquades Aquades

Jumlah Candida albicans pada basis gigi tiruan nilon termoplastik yang didesinfeksi
selama 8 hari menunjukkan kelompok alkalin peroksida (A1) nilai terendah adalah 0 x 100
CFU/mlI dan nilai tertinggi adalah 0 x 100 CFU/ml, serta nilai rerata dan standar deviasi
adalah 0. Jumlah candida albicans pada kelompok minyak jarak (B1) nilai terendah adalah 0
x 100 CFU/ml dan nilai tertinggi adalah 3 x 100 CFU/m, serta nilai rerata dan standar deviasi
adalah 0,80 £+ 1,30. Pada kelompok aquades (C1) jumlah Candida albicans dengan nilai
terendah adalah 59 x 100 CFU/mI dan nilai tertinggi adalah 86 x 100 CFU/ml, serta nilai
rerata dan standar deviasi adalah 72,60 + 10,57.

Pada perendaman 12 hari menunjukkan jumlah candida albicans pada basis gigi tiruan
nilon termoplastik yang didesinfeksi dengan kelompok A1l nilai terendah adalah 0 x 100
CFU/mI dan nilai tertinggi adalah 0 x 100 CFU/ml, serta nilai rerata dan standar deviasi
adalah 0. Jumlah candida albicans albicans pada kelompok BL1 nilai terendah adalah 0 x 100
CFU/mlI dan nilai tertinggi adalah 4 x 100 CFU/ml, serta nilai rerata dan standar deviasi
adalah 1,80 * 1,79. Pada kelompok C1 jumlah candida albicans dengan nilai terendah adalah
53 x 100 CFU/ml dan nilai tertinggi adalah 103 x 100 CFU/ml, serta nilai rerata dan standar
deviasi adalah 77,80 + 21,53.
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Tabel. 2
Pengaruh Desinfeksi Alkalin Peroksida dan Minyak Jarak 10% terhadap Kekasaran Permukaan
Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik Selama 8 Hari dan 12 Hari

Lama Kelompok P value Lama Kelompok P value
Alkalin peroksida Alkalin peroksida
8 hari Minyak jarak 10 % 0,299 12 hari Minyak jarak 10 % 0,009
Aquades Aquades

Nilai kekasaran terkecil pada sampel yang didesinfeksi selama 8 hari dengan kelompok
alkalin peroksida (A2) adalah 0,06 wm dan nilai terbesar adalah 0,27 um, serta nilai rerata
dan standar deviasi adalah 0,18 =+ 0,08 pm. Nilai kekasaran terkecil pada sampel yang
didesinfeksi dengan kelompok minyak jarak (B2) adalah 0,08 um dan nilai terbesar adalah
0,18 um, serta nilai rerata dan standar deviasi adalah 0,12 + 0,04 um. Nilai kekasaran terkecil
pada sampel yang didesinfeksi dengan kelompok aquades (C2) adalah 0,11 um dan nilai
terbesar adalah 0,18 pm, serta nilai rerata dan standar deviasi adalah 0,15 + 0,03 pm.

Hasil penelitian pada desinfeksi selama 12 hari nilai kekasaran terkecil sampel yang
didesinfeksi dengan kelompok A2 adalah 0,14 um dan nilai terbesar adalah 0,20 um, serta
nilai rerata dan standar deviasi adalah 0,18 £+ 0,02 pum. Nilai kekasaran terkecil pada sampel
yang didesinfeksi dengan kelompok B2 adalah 0,06 um dan nilai terbesar adalah 0,16 um,
serta nilai rerata dan standar deviasi adalah 0,10 + 0,03 pum. Nilai kekasaran terkecil sampel
yang didesinfeksi dengan kelompok C2 adalah 0,12 um dan nilai terbesar adalah 0,17 um,
serta nilai rerata dan standar deviasi adalah 0,14 + 0,02 um. Hasil uji Anova satu arah dengan
tingkat signifikansi p > 0,05 menunjukkan tidak ada pengaruh antara ketiga disinfektan
(alkalin peroksida, minyak jarak 10%, dan aquades) untuk simulasi dengan lama 8 hari
(p=0,299), namun, untuk simulasi dengan lama 12 hari, terdapat pengaruh diantara 3
desinfeksi (p=0,009).

Tabel. 3
Pengaruh Perendaman Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik dalam Alkalin Peroksida
dan Minyak Jarak 10% Selama 8 Hari dan 12 Hari terhadap Stabilitas Warna

Hari Kelompok P value Hari Kelompok P value
] Kelompok Al ] Kelompok Al
Kelompok C1 Kelompok C1

Nilai stabilitas warna setelah perendaman 8 hari pada kelompok AL nilai stabilitas
warna terbesar adalah 41,35, nilai terkecil adalah 38,59, serta nilai rata-rata dan standar
deviasi adalah 39,62 + 1,05, pada kelompok B1 nilai stabilitas warna terbesar 40,47, nilai
terkecil adalah 38,41, serta nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 39,44 + 0,94, dan pada
kelompok C1 nilai stabilitas warna terbesar adalah 39,76, nilai terkecil adalah 37,27, dengan
nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 38,81 + 0,95. Berdasarkan hasil statistik bahwa tidak
terdapat pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam alkalin peroksida
dan minyak jarak 10% terhadap stabilitas warna selama 8 hari dilihat dari nilai p = 0,412 (p >
0,05).

Nilai stabilitas warna setelah perendaman 12 hari pada kelompok Al nilai stabilitas
warna terbesar adalah 39,83, nilai terkecil adalah 38,99, serta nilai rata-rata dan standar
deviasi adalah 39,40 + 0,37, pada kelompok BL1 nilai stabilitas warna terbesar adalah 41,39,
nilai terkecil adalah 38,50, serta nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 39,36 + 1,15, dan
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pada kelompok C1 nilai stabilitas warna terbesar adalah 40,90, nilai terkecil adalah 39,16,
serta nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 39,83 * 0,66. Pada perendaman selama 12 hari,
tidak terdapat pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam alkalin
peroksida dan minyak jarak 10% terhadap stabilitas warna dilihat dari nilai p = 0,179 (p >
0,05).

Tabel. 4
Pengaruh Perendaman Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik Dalam Alkalin Peroksida
dan Minyak Jarak 10% Selama 8 Hari dan 12 Hari terhadap Kekuatan Fleksural

Hari Kelompok P value Hari Kelompok P value
) Kelompok A2 _ Kelompok A2
8 Hari Kelompok B2 0183  12Hari Kelompok B2 0,756
Kelompok C2 Kelompok C2

Nilai kekuatan fleksural pada basis gigi tiruan nilon termoplastik setelah perendaman 8
hari dengan kelompok A2 nilai terbesar adalah 29,34 MPa, nilai terkecil adalah 27,96 MPa,
serta nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 28,93 + 0,57, pada kelompok B2 nilai kekuatan
fleksural terbesar adalah 31,78, nilai terkecil adalah 28,62 MPa, serta nilai rata-rata dan
standar deviasi adalah 30,91 + 1,31, dan pada kelompok C2 nilai kekuatan fleksural dengan
nilai terbesar adalah 33,27 MPa, nilai terkecil adalah 27,45 MPa, serta nilai rata-rata dan
standar deviasi adalah 30,21 + 2,37. Berdasarkan hasil statistik tidak terdapat pengaruh
perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam alkalin peroksida dan minyak jarak
10% terhadap kekuatan fleksural selama 8 hari dilihat dari nilai p = 0,183 (p > 0,05).

Nilai kekuatan fleksural pada basis gigi tiruan nilon termoplastik setelah perendaman
12 hari dengan kelompok A2 nilai terbesar adalah 29,86 MPa, nilai terkecil adalah 28,18
MPa, serta nilai rata-rata dan standar deviasi adalah 29,32 + 0,71, pada kelompok B2 nilai
terbesar adalah 30,50 MPa, nilai terkecil adalah 25,57 MPa, serta nilai rata-rata dan standar
deviasi adalah 29,18 + 2,04, pada kelompok C2 nilai kekuatan fleksural dengan nilai terbesar
adalah 34,95 MPa, nilai terkecil adalah 28,26 MPa, serta nilai rata-rata dan standar deviasi
adalah 30,46 + 2,67. Pada perendaman 12 hari tidak terdapat pengaruh perendaman basis gigi
tiruan nilon termoplastik dalam alkalin peroksida dan minyak jarak 10% terhadap kekuatan
fleksural dilihat dari nilai p = 0,756 (p > 0,05).

PEMBAHASAN

Pada kelompok Al menunjukkan adanya penurunan jumlah candida albicans yang
paling besar disebabkan oleh efek desinfektan alkalin peroksida saat tablet dilarutkan dalam
air hangat maka sodium perborat akan terurai dan membentuk alkalin peroksida. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Badar6 et al.,, 2021)
menunjukkan bahwa alkalin peroksida efektif menurunkan jumlah candida albicans pada gigi
tiruan dengan waktu perendaman 15 menit. Sejalan dengan penelitian Badard et al., (2021)
dalam penelitiannya menunjukkan perendaman gigi tiruan nilon termoplastik dalam alkalin
peroksida 15 menit efektif membunuh mikroorganisme terutama candida albicans.

Pada kelompok Bl menunjukkan penurunan jumlah candida albicans. Menurut
penelitian Soesetijo (2023) aksi deterjen dalam produk ini terhadap mikroorganisme dikaitkan
dengan kerusakan dinding sel mikroorganisme yang memungkinkan hilangnya komponen
sitoplasma dan mengakibatkan kematian sel. Didukung penelitian Isnaeni et al., (2021) yang
menunjukkan bahwa perendaman gigi tiruan dalam 10% minyak jarak selama 20 menit dapat
mengeliminasi spesies, seperti escherichia coli, candida albicans dan candida glabrata.
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Larutan minyak jarak 10% efektif menurunkan jumlah candida albicans pada gigi tiruan resin
akrilik dengan waktu perendaman 20 menit perhari selama 15 hari untuk asumsi 3 tahun
(Darwish, 2021).

Nilai kekasaran permukaan bervariasi pada 3 kelompok perlakuan. peningkatan
kekasaran permukaan poliamida yang direndam dalam larutan alkalin peroksida. Jika alkalin
peroksida larut dalam air, maka akan menghasilkan H202. Hidrogen peroksida akan terurai
menjadi 2H2 O + 2 (O) (oksigen) (Badard et al., 2021). Radikal bebas dari hidrogen
peroksida dapat menyebabkan terganggunya ikatan poliamida yang diakibatkan masuknya
oksigen (O-) yang tidak memiliki pasangan elektron ke dalam rantai polimer dan terjadilah
oksidasi yang mengakibatkan perubahan fisik pada poliamida seperti kekasaran (Lubis et al.,
2021).

Sejalan dengan penelitian Kristiana et al., (2023) gigi tiruan nilon termoplastik
menunjukkan tidak ada perubahan yang signifikan pada kekasaran permukaan basis gigi
tiruan nilon termoplastik setelah perendaman selama 4 hari. Nilon termoplastik memiliki
struktur Kkristalin, dimana struktur molekul pendukungnya tersusun secara teratur, rapat dan
kuat berdasarkan panjang dan sudut ikatan dan juga memiliki ikatan hidrogen yang kuat pada
struktur kimiawinya sehingga sulit dimasuki molekul lain dan memiliki ketahanan yang
cukup terhadap asam lemah, sehingga kandungan minyak jarak yang ikut terserap saat proses
difusi tersebut kurang memengaruhi kekasaran permukaan basis nilon termoplastik atau nilai
kekasaran permukaan meningkat tidak signifikan (Rafly & Wahyuni, 2023).

Perendaman basis gigi tiruan selama 8 dan 12 hari terjadi penurunan kekasaran
permukaan pada perendaman selama 12 hari. Pergeseran antar molekul polimer yang
disebabkan oleh masuknya air ke dalam pori-pori nilon termoplastik mencapai tingkat
maksimal. Perendaman selama 7 hari dekat dengan perendaman selama 8 hari, sehingga
kemungkinan hal ini yang menyebabkan kekasaran permukaan pada perendaman selama 8
hari lebih tinggi dari perendaman selama 12 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Okonogi et
al.,, (2021) yang mengatakan bahwa plasticizer dapat larut ke dalam pelarut organik.
Plasticizer mampu menurunkan gaya intermolekul dengan cara memperbesar ruang kosong
molekul polimer dan melemahkan ikatan hidrogen rantai polimer. Molekul plasticizer yang
terperangkap diantara rantai polimer akan bereaksi membentuk ikatan hidrogen dengan rantai
polimer, sehingga menyebabkan interaksi antara molekul polimer menjadi semakin berkurang
(Darwish, 2021).

Berdasarkan hasil statistik tidak terdapat pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon
termoplastik dalam alkalin peroksida dan minyak jarak 10% terhadap stabilitas warna selama
8 hari dan 12 hari. Hal ini disebabkan karena alkalin peroksida yang apabila bersentuhan
dengan air akan melepaskan hidrogen peroksida melalui proses ionisasi H202 menjadi air
dan oksigen. Proses ionisasi ini bekerja sangat lambat pada suhu ruangan, sehingga tidak
terjadi perubahan stabilitas warna setelah perendaman dalam alkalin peroksida selama 8 hari
ataupun 12 hari. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Birniwa et al., (2023)
perendaman nilon termoplastik dalam alkalin peroksida selama 8 jam dengan 7 kali
perendaman tidak mengalami pemudaran warna.

Berdasarkan hasil statistik tidak terdapat pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon
termoplastik dalam alkalin peroksida dan minyak jarak 10% terhadap kekuatan fleksural
selama 8 hari dan 12 hari. Hal ini disebabkan karena kandungan alkalin peroksida yaitu
sodium perborat yang secara tabel periodik berada pada golongan 1A, memiliki 3 lintasan
elektron, dimana semakin sedikit lintasan elektron suatu unsur, semakin dekat pula jarak inti
atom dengan elektron terluar, sehingga kekuatan ikatannya tinggi dan sulit lepas sehingga
akan bekerja lebih lambat karena lebih sulit melepas elektron untuk menurunkan tegangan air,
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sehingga kurang memengaruhi penyerapan air (Indriana et al., 2021). Penyerapan air yang
lebih lambat ini menyebabkan tidak terjadinya penurunan kekuatan fleksural karena kekuatan
fleksural sangat berkaitan erat dengan penyerapan air. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Islami et al., (2020) perendaman basis nilon dalam alkalin peroksida dalam
suhu 37° selama 10 menit tidak menyebabkan penurunan kekuatan fleksural nilon
termoplastik. Hal ini dikarenakan minyak jarak 10% bersifat asam lemah dimana semakin
rendah derajat keasaman suatu bahan semakin lemah ion H+ dari asam untuk terlepas (Nunes
et al., 2023). lon H+ yang tidak mudah lepas ini akan sulit mendegradasi ikatan polimer dan
membentuk ruang-ruang kosong diantara matriks sehingga tidak terjadinya penurunan
kekuatan fleksural (Badard et al., 2021).

SIMPULAN

Desinfeksi minyak memiliki efektivitas yang hampir sama dengan alkalin peroksida,
sehingga minyak jarak dapat digunakan sebagai desinfeksi gigi tiruan nilon termoplastik.
Pemakaian desinfeksi alkalin peroksida dalam waktu jangka panjang dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan kekasaran permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastik sehingga
minyak jarak dapat digunakan sebagai alternatif bahan desinfeksi basis gigi tiruan karena
tidak berpengaruh terhadap kekasaran permukaan, stabilitas warna dan kekuatan fleksural
basis gigi tiruan nilon termoplastik.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan pemulasan sampel menggunakan
rotary grinder di laboratorium agar tercapai permukaan yang halus dan rata. Perlu dilakukan
penelitian yang lebih lanjut pada perhitungan jumlah candida albicans menggunakan
automatic colony counter untuk memperoleh hasil perhitungan yang lebih lengkap, cepat dan
akurat.
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